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Kehamilan, persalinan, dan masa nifas seharusnya menjadi pengalaman positif dengan fokus utama pada
kesehatan dan kesegjahteraan ibu dan bayi. Namun, tahapan ini masih menghadapi risiko tinggi, terutama di
negara-negara dengan fasilitas kesehatan yang kurang memadai. Dua metode persalinan yang umum adalah
persalinan pervaginam dan seksio sesarea (sesar), di mana persalinan sesar meningkat prevalensinya
meskipun memiliki risiko lebih tinggi. Tren peningkatan persalinan sesar, yang dipicu oleh preferensi untuk
menghindari rasa sakit, bertentangan dengan anjuran medis yang merekomendasikan persalinan pervaginam
kecuali ada komplikasi. Studi ini bertujuan meningkatkan desain meja bersalin untuk mendorong
ketertarikan ibu untuk memilih persalinan pervaginam, menggunakan metodologi Quality Function
Deployment (QFD) dan Analytic Hierarchy Process (AHP). Hasil penelitian mengidentifikas 20 spesifikas
teknis meja bersalin yang terbagi menjadi 4 kelompok prioritas. Backrest (16,127%), kekuatan rangka
(11,610%), dan mekanisme hi-lo (8,020%) merupakan spesifikasi dengan bobot tertinggi sehingga diyakini
dapat meningkatkan nilai jual. Korelasi antar spesifikasi teknis dan arah perbaikan juga telah dipetakan
untuk penetapan target yang lebih baik. Penggunaan kombinasi QFD dan AHP memungkinkan
pengembangan spesifikas yang konsisten dan prioritas atribut berdasarkan kebutuhan pengguna.

...... Pregnancy, childbirth, and the postpartum period should be positive experiences with a primary focus on
the health and well-being of both mother and baby. However, these stages still face high risks, particularly
in countries with inadequate healthcare facilities. Two common childbirth methods are vaginal delivery and
caesarean section (C-section), with the prevalence of C-sections increasing despite their higher risks. The
rising trend of C-sections, driven by the preference to avoid pain, contradicts medical recommendations that
suggest vaginal delivery unless complications arise. This study aims to improve the design of delivery tables
to encourage mothers to choose vaginal delivery, using the Quality Function Deployment (QFD) and
Analytic Hierarchy Process (AHP) methodologies. The research identified 20 technical specifications for
delivery tables, divided into four priority groups. Backrest (16.127%), frame strength (11.610%), and Hi-Lo
mechanism (8.020%) are the specifications with the highest weights, believed to enhance sales value.
Correlations among technical specifications and directions for improvement have also been mapped for
better target setting. The use of QFD and AHP in combination allows for the development of the delivery
bed specifications and prioritization of attributes based on users consistent judgment.
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